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ABSTRACT 

Indonesia is a country that is rich in various kinds of living things, various kinds of flora and fauna that do not 

exist in other parts of the world in Indonesia. Nearly 30 thousand-50 thousand types of plants live in the 

archipelago. UPTD Gardens of the Semarang City Agricultural Service is a place for plant cultivation, such 

as vegetables, fruits and ornamental plants. Especially in the orchid plant section, it focuses more on the 

cultivation of orchids such as the Moon Orchid (Phalaenopsi), Vanda, Cattleya, Dendrobium, but the 

Dendrobium Orchid is more of a priority because it is easy to plant and affordable by the community. In this 

study, the maintenance process using IoT technology is able to support garden supervisors so that plant care 

can be done from anywhere and anytime. Figure 7 shows information on the temperature and humidity of 

orchid plants. In addition, there is a button if you want to do watering and turn on the fan to make the 

temperature and humidity optimal. In Figures 8 and 9 data is obtained from the history of temperature and 

humidity that has been experienced by orchid plants. So from this research system the garden supervisor is 

very helpful because the watering process becomes easier and to determine the temperature and humidity 

values no longer use estimates that are sometimes wrong but will already get the amount of the value 

Keywords: Orchid, IoT, NodeMCU, android, dht11 

ABSTRAK 

Indonesia adalah negara yang kaya dengan berbagai macam mahluk hidup, berbagai macam flora dan fauna 

yang tidak ada di belahan dunia lain ada di Indonesia. Hampir 30ribu-50ribu jenis tanaman hidup di nusantara 

. UPTD Kebun Dinas Pertanian Kota Semarang merupakan tempat budidaya tanaman, seperti sayuran, buah-

buahan dan tanaman hias. Kusus nya pada bagian tanaman anggrek lebih berfokus pada budidaya Anggrek 

seperti Anggrek Bulan ( Phalaenopsi ), Vanda, Cattleya, Dendrobium, namun Anggrek Dendrobium lebih 

menjadi prioritas utama dikarenakan mudah dalam penanaman serta terjangkau oleh masyarakat.Pada Proses 

perawatan tananaman anggrek masih mengharuskan mendatangi tanaman secara langsung.Pada Penelitian ini 

proses perawatan menggunakan  teknologi IoT mampu memdukung pengawas kebun sehingga perawatan 

tanaman dapat di lakukan darimana saja dan kapan saja. Pada gambar 7 terlihat informasi data suhu dan 

kelembaban tanaman anggrek. Selain itu terdapat tombol jika ingin melakukan penyiraman dan menyalakan 

kipas untuk membuat suhu dan kelembaban udara yang optimal. Pada gambar 8 dan 9 di peroleh data Riwayat 

suhu dan kelembaban yang pernah di alamin tanaman anggrek.Sehingga dari sistem penelitian ini pengawas 

kebun sangat terbantu karena proses penyiraman jadi lebih mudah dan untuk menentukan nilai suhu serta 

kelembaban udara tidak lagi menggunakan perkiraan yang kadang salah tetapi sudah akan mendapatkan 

besaran nilai nya 

Kata Kunci: Anggrek, IoT, NodeMCU, android , dht11 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia adalah negara yang kaya dengan 

berbagai macam mahluk hidup, berbagai macam 

flora dan fauna yang tidak ada di belahan dunia lain 

ada di Indonesia. Hampir 30ribu-50ribu jenis 

tanaman hidup di nusantara[1]. Salah satu yang 
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banyak di pelihara dan di budidayakan adalah 

tanaman anggrek.Tanaman Anggrek di 

budidayakan karena ke unikan dan keindahan dari 

bunga nya. Warna nya yang beragam dan bercorak 

macam-macam sangat mempesona. Akan tetapi 

untuk membudidayakan sangatlah sulit karena 

tanaman anggrek berbeda dengan tamanan pada 

umum nya yang mudah mendapat kan air.  

Tanaman Anggrek susah mendapatkan air 

karena biasa nya mereka hidup dengan menumpang 

pada tanaman lain atau pada media tertentu 

sehingga untuk proses hidup nya biasa nya 

menggantungkan pada air hujan, uap air ataupun 

kabut. Anggrek juga membutuhkan kelembaban 

udara sekitar 40%-80%. Selain itu pencahayaan 

juga menjadi faktor penting untuk membantu proses 

fotosintesis agar tanaman anggrek mampu tumbuh 

dan berkembang secara optimal. 

UPTD Kebun Dinas Pertanian Kota Semarang 

merupakan tempat budidaya tanaman, seperti 

sayuran, buah-buahan dan tanaman hias. Kusus nya 

pada bagian tanaman anggrek lebih berfokus pada 

budidaya Anggrek seperti Anggrek Bulan ( 

Phalaenopsi ), Vanda, Cattleya, Dendrobium, 

namun Anggrek Dendrobium lebih menjadi 

prioritas utama dikarenakan mudah dalam 

penanaman serta terjangkau oleh masyarakat. Pada 

UPTD ini proses pemeliharaan Tanaman Anggrek 

masih mengharuskan karyawan berkeliling untuk 

menyiramkan air dan menggunakan penglihatan 

mata untuk memantau pencahayaan dan 

temperature. Sehingga untuk menentukan besaran 

nya akan sangat sulit karena tidak menggunakan 

alat ukur. 

Dengan penggunaan Mikrokontroler yang 

terhubung dengan internet yang di sambungkan 

dengan sensor dht 11 yang mampu memantau suhu 

dan kelembaban udara dan diharapkan kebutuhan 

air pada anggrek dapat tercukupi dengan 

optimal.[2][3] Data yang di peroleh dari sensor dht 

11 akan di kirim ke android dan akan memicu 

bekerja nya kipas dan pompa air untuk mencapai 

kelembaban yang sudah di tentukan . Nilai dari 

kelembaban dan temperature akan di kirim ke 

server dahulu sebelum di tampil kan ke android.[4] 

Dengan hal ini maka temperature dan kelembaban 

dapat di pantau di mana saja dan kapan saja oleh 

petugas. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada penelitian yang di lakukan via yang 

berjudul Sistem Pengontrol Kelembaban Tanaman 

Anggrek Menggunakan Telegram telah di lakukan 

pemantauan kelembaban dengan menggunakan 

Wemos dan dht 11 yang hasil nya di kirim melalui 

telegram, proses ini memiliki kelemahan di mana 

data kelembaban masalalu susah utnuk di ketahui 

grafik nya karena tidak menggunakan database, ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan yang 

menggunakan firebase [1][5]. 

Sedangakan penelitian IoT and Agricultur data 

analysis for smart farm yang dilakukan oleh 

Muangprathub sudah menggunakan media database 

sehingga data yang pernah terjadi dapat di Analisa 

dan diketahui kapan waktu tanaman kekurangan air 

dan mengalami kekeringan.[6] 

 

2.1 Internet Of Things (IoT) 

Internet of things adalah suatu teknologi dimana 

perangkat keras mampu berkomunikasi dengan 

perangkat lunak dengan menggunakan teknologi 

internet dimana pada proses ini perangkat lunak 

mampu menerima data dari perangkat keras dan 

melakukan kontroling terhadap perangkat keras[7]. 

 

2.2 NodeMCU 

NodeMCU adalah suatu perangkat keras yang 

menggunakan modul ESP8266 untuk 

berkomunikasi dengan wifi yang dapat mengirim 

kan data ke server. Pada NodeMCU ini memiliki 16 

pin sensor yang bisa pasangkan dengan sensor. 

Untuk pemprograman nya bisa menggunakan 

Arduino IDE dengan Bahasa C atau pun bahasa 

eLua untuk memberikan perintah.Pada NodeMCU 

menggunakan teknologi MQTT untuk komunikasi 

nya sehingga dapat di terima oleh server dan 

menggunakan teknologi IoT.[8]  

 
Gambar1.NodeMCU 

 

2.3 Dht 11 

Dht11 adalah sensor yang mampu mengukur 

kelembaban udara dari rentang 20%-90% dan 

temperature pada suhu 00C-500C. Pada sensor ini 

menggunakan NTC thermistor yang nilai nya akan 

berkurang seiring kenaikan suhu. Hal ini yang 

menjadikan nya mampu mengukur temperature 

ruangan, selain menggunakan dht11 sebenar nya 

ada juga sensor yang  mirip kemampuan nya dengan 

dht 11 yaitu sensor dht 22.[9] 
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Gambar 2. Sensor Dht 11 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metoden R and D 

dimana pada pembuatan nya alat akan di validasi 

oleh pakar terlebih dahulu sebelum di ujikan di 

lapangan. Adapun  langkah  dari penelitian R and D 

adalah  : 

 
Gambar 3.Alur Penelitian R and D. 

Pada gambar 3 terlihat  penelitian menggunakan 

tahapan pada R and D akan tetapi pada pelaksanaan 

nya semua tahap di lakukan kecuali pada tahap 

produksi masal. Pada penelitian ini akan di lakukan 

beberapa validasi untuk memastikan produk dapat 

bekerja optimal.[2] 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Alur sistem yang di kembangkan 

 

Gambar 4. Uses Case Sistem yang di 

kembangkan 

Dari usecase pada gambar 4 terlihat ada 

pengawas kebun di mana dapat melakukan 

monitoring terhadap suhu dan kelembaban yang 

terjadi secara real time yang merupakan hasil 

pembacaan dari sensor dht11. Pada system ini 

selain bekerja secara otomatis dapat bekerja seusai 

dengan aturan yang ditetapkan , pengawas kebun 

juga dapat melakukan kontroling terhadap kipas 

dan pompa air. Petugas kebun juga dapat melihat 

kejadian masa lalu lewat data statistik dan tabel 

kejadian yang pernah terjadi. Pada proses ini 

petugas tidak terbatas jarak dan waktu untuk 

melakukan nya karena menggunakan IoT. 

Selain dilakukan pengawasan oleh petugas dan 

kontroling kipas dan pompa air, pada system ini 

mampu dengan cerdas mengambil keputusan untuk 

menyiram dan menyalakan kipas Ketika nilai suhu 

dan kelembaban yang mencapai batas nilai yang di 

tentukan oleh system. Sistem ini dengan cerdas 

akan menyalakan kipas dan pompa. Jika suhu 34> 

maka kipas dan pompa air akan mati dan Ketika 

berada <34 kipas dan pompa air tidak menyala. 

Selain ketika kelembaban di bawah 65% maka 

pompa menyemprot dan ketika kelembaban di atas 

65% pompa air tidak akan menyemprot. 

 

 

4.2 Skematik Rangkaian Perangkat Keras 

 
Gambar 5.Skematik Rangkaian Perangkat Keras 

 

Pada Gambar 5, Nomor 1 adalah NodeMCU yang 

berfungsi sebagai mikrokontroler yang memiliki 

esp8266 yang berfungsi untuk menerima data dari 

sensor dht11 dan mengirim nya ke server. Gambar 

2 adalah sensor dht11 untuk menangkat data 

temperature dan kelembaban udara. Nomor 3 

adalah relay yang berfungsi seperti saklar yang 

menyalakan dan mematikan kipas dan pompa air. 

Nomor 4 adalah kipas angin yang berfungsi untuk 

menurun kan temperature udara. Nomor 5 adalah 

pompa air yang akan menyemprot tanaman anggrek 

agar kelembaban udara nya terjaga. Nomor 6 adalah 

power suplay 12v yang berfungsi memberikan daya 

ke semua perangkat. Sedangkan nomor 7 adalah 

potensiometer yang berfungsi untuk mengatur 

tegangan pada pompa air. 
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Gambar 6. Perangkat Keras Sistem 

 

Gambar 6 adalah susunan dari perangkat keras 

yang di kembangkan pada bagian kontroling nya. 

Pada sistem ini terdapat NodeMCU dan Relay yang 

berfungsi sebagai otak kerja sistem ini. 

 

 
Gambar 7. Tampilan alat dari depan 

 

Nomor 1 adalah pompa air yang akan mengambil 

air dari tando nomor 6. Selang pompa air akan 

terhubung sepray air pada nomor 4. Nomor 2 adalah 

NodeMCU yang berfungsi sebagai otak dari 

sistem.Nomor 3 adalah kipas yang  akan membantu 

menurunkan temperature. Nomor 5 adalah tanaman 

anggrek. 

 

 

Gambar 8. Tampilan Menu Perangkat Lunak 

 

Dalam gambar 8 terlihat tampilan informasi 

mengenai suhu dan kelembaban udara. Di bawah 

tampilan suhu dan kelembaban ada tombol kipas 1 

dan kipas 2 untuk mengkontrol  kondisi kipas. 

Dengan tombol ini berfungsi untuk menyalakan dan 

mematikan kitas. Pada bawah nya terdapat tombol 

untuk menyalakan dan mematikan pompa air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  9.. Tampilan Tabel Status 

 

Pada gambar 8 terdapat informasi mengenai suhu, 

kelembaban, kondisi kipas 1, kipas 2, pompa air dan 

tanggal kejadian pembacaan sensor. 
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Gambar  10.Tampilan Statistik Data 

Pada gambar 9 warna biru adalah nilai yang di dapat 

kelembaban udara dan warna hijau adalah nilai suhu 

yang di dapat dan di tampilkan dalam bentuk 

statistic dan angka di bawah nya adalah tanggal 

kejadian. 

 

   

 

 

 

Tabel 1. Data Hasil Ujicoba perangkat keras  

 

Dari tabel 1 terlihat semua aturan berjalan sesuai 

dengan kondisi yang di atur di mana Ketika suhu di 

atas 340C pompa akan menyala. Dan Ketika 

kelembaban pada nilai di atas 64% kipas akan 

menyala. 

 

     Tabel 2 uji coba data IoT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 2 pengujian pengiriman data dari 

NodeMCU ke server berjalan sempurna, dari 10 

percobaan semua terkirim dan dapat tampil ke 

android.NodeMCU mampu membaca data dari 

sensor dan berkomunikasi dengan server kemudian 

android dapat mengambil data dari server dan 

menampilkan kan nya dalam interface. 

 

KESIMPULAN 

N

o. 
Suhu 

Kelemba

ban 

Pom

pa 

Kipa

s 1 

Kipa

s 2 

1. 28⁰ C 71% OFF OFF 
OFF 

2. 30⁰ C 80% OFF OFF 
OFF 

3. 33⁰ C 64% ON ON 
ON 

5. 36⁰ C 73% ON ON 
ON 

6. 27⁰ C 86% OFF ON 
ON 

7. 31⁰ C 78% OFF OFF 
OFF 

8. 42⁰ C 59% ON ON 
ON 

9. 37⁰ C 54% ON ON 
ON 

10

. 
44⁰ C 59% ON OFF 

OFF 

No. Suhu Kelembaban 
android 

1. 28⁰ C 71% 
tampil 

2. 30⁰ C 80% 
tampil 

3. 33⁰ C 64% 
tampil 

5. 36⁰ C 73% 
tampil 

6. 27⁰ C 86% 
tampil 

7. 31⁰ C 78% 
tampil 

8. 42⁰ C 59% 
tampil 

9. 37⁰ C 54% 
tampil 

10. 44⁰ C 59% 
tampil 
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Pada penelitian ini pengawas kebun bisa melakukan 

penyiraman dari mana saja lewat tombol yang 

terlihat pada gambar 7 di mana petugas bisa 

menyalakan pompa dan menyalakan kipas jika di 

rasa perlu, karena pada sistem yang di kembangkan 

sebenar nya sudah berjalan secara otomati 

menyiram hal ini bisa di lihat pada data tabel 

1.Selain itu pada gambar 7 juga dapat di ketahui 

nilai dari suhu dan kelembaban udara.Berbeda dari 

sebelum ada sistem ini petugas haru menyiram dan 

mendatangi tanaman anggrek secara langsung dan 

untuk menentukan suhu dan kelembaban udara 

hanya berdasarkan perkiraan saja. Data kejadian 

yang lampau juga bisa tampak pada aplikasi di 

bagian tabel dan statistic kejadian seperti yang 

tampak pada gambar 8 dan gambar 9. Jadi dari bukti 

di atas dapat di peroleh kesimpulan penggunaan 

teknologi IoT untuk proses penyiraman di tanaman 

anggrek bisa di lakukan sehingga kelembaban udara 

dan suhu dapat terjaga dengan baik  serta 

meringankan tugas pengawas kebun karena untuk 

menyiram dan mengetahui nilai suhu dan 

kelembaban udara tidak perlu ke kebun secara 

langsung. 
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